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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KEABSAHAN AKAD YANG 

BERLAKU PADA TABUNGAN FAEDAH BANK BRI SYARIAH IB 

 

A. Aplikasi Akad Wadi>’ah  pada Tabungan Faedah BRISyariah iB 

Gaya hidup erat kaitannya dengan prilaku konsumtif dimasyarakat 

khususnya masyarakat Indonesia. Sering kali seseorang mengalami kesulitan 

dalam mengendalikan pengeluarannya, hal inilah salah satu yang 

menghambat perencanaan keuangan. Sedangkan dalam tahapan hidup mulai 

dari kebutuhan sekolah, bekerja, menikah, membeli rumah, menyekolahkan 

anak, bahkan hingga pensiun dan sakit pun membutuhkan perencanaan 

keuangan yang tertata. 

Perencanaan keuangan yang baik cukup memberikan rasa tenang 

untuk menghadapi masa depan. Salah satu cara untuk mengendalikan 

keuangan adalah dengan cara menabung. Untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat atas produk tabungan yang bebas dari riba Bank BRISyariah 

menawarkan salah satu produk tabungan yaitu tabungan Faedah BRISyariah 

iB dengan banyak fasilitas dan kemudahan. 

 Dalam uraian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, terdapat 

fakta-fakta yang dapat ditemukan berkenaan dengan aplikasi akad wadi>’ah 

pada tabungan Faedah. 

Pertama, tabungan Faedah BRISyariah iB diperuntukkan untuk lima 

segmen yaitu reguler, siswa, payroll, bisnis individu dan bisnis non individu. 
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Hal tersebut diperjelas dalam data diri pada aplikasi pembukaan tabungan 

Faedah BRISyariah iB yang perinciannya terdapat pada halaman 45 bab tiga. 

Kedua, untuk mendaftar menjadi Nasabah tabungan Faedah, calon 

Nasabah harus melengkapi persyaratan KTP dan NPWP, juga mengisi dan 

menandatangani akad yang terlampir pada formulir aplikasi pembukaan 

tabungan Faedah BRISyariah iB. Hal tersebut diperjelas dalam data diri 

dalam aplikasi pembukaan tabungan Faedah BRISyariah iB yang 

perinciannya terdapat pada halaman 44 bab tiga. 

Ketiga, dalam akad yang terlampir pada formulir aplikasi pembukaan 

tabungan Faedah BRISyariah iB, secara tertulis Nasabah memberikan 

persetujuan/ izin persetujuan/izin kepada Bank BRISyariah untuk mengelola 

dana yang dititipkan pada Bank BRISyariah dan digunakan serta diambil 

manfaatnya oleh Bank BRISyariah sesuai dengan prinsip wadi>’ah yadd 

d{ama>nah dengan keuntungan dan manfaat yang diterima dari penitipan dana 

tersebut menjadi pihak Bank BRISyariah. 

Keempat, dalam lampiran poin (f) dan (g) syarat dan ketentuan umum 

tabungan Faedah BRISyariah iB yang ditandatangani oleh Nasabah, Bank 

BRISyariah berhak mengenakan biaya adminitrasi/transaksi tabungan dan 

fasilitas yang terkait dengan tabungan. Serta Nasabah menyatakan tunduk 

pada segala syarat dan ketentuan khusus BRISyariah iB yang berlaku saat ini 

maupun perubahan-perubahannya yang akan diinformasikan kepada Nasabah 

dalam bentuk dan cara yang ditetapkan oleh Bank BRISyariah. Hal yang 
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serupa juga terlampir dalam buku tabungan Faedah BRISyariah yang 

terdapat pada halaman terakhir. 

Kelima, sejak awal pendirianya ditahun 2008 hingga saat ini ditahun 

2017 tarif jasa perbankan telah mengalami dua kali perubahan/penyesuaian 

tarif. Yakni pada tahun 2014 dan tahun 2015. Hal tersebut diperjelas dalam 

tabel perubahan tarif yang perinciannya terdapat pada halaman 55 bab tiga. 

Keenam, Syarat dan ketentuan umum tabungan Faedah BRISyariah 

iB ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari aplikasi permohonan 

pembukaan rekening tabungan Faedah BRISyariah iB dan akad antara Bank 

dan Nasabah, syarat dan ketentuan khusus tabungan Faedah BRISyariah iB 

serta customer information file (CIF). 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aplikasi Akad Wadi>’ah  pada Tabungan 

Faedah BRISyariah iB 

Terkait dengan praktik akad wadi>’ah pada tabungan Faedah 

BRISyariah iB yang telah disajikan diatas akan ditinjau berdasasarkan hukum 

Islam untuk menganalisa keabsahan akad yang berlaku pada tabungan Faedah 

BRISyariah. 

Komponen yang terpenting dalam akad adalah pertemuan i>ja>b. dan 

qabu>l sebagai pernyataan kehendak dua belah pihak. Hal ini telah terpenuhi 

dengan proses penyampaian kehendak calon Nasabah untuk membuka 

rekening tabungan Faedah BRISyariah iB yang disampaikan kepada customer 

service sebagai pihak yang mewakili Bank BRISyariah.  
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Kemudian customer service memberikan informasi lebih lanjut dan 

menawarkan fasilitas yang ada pada tabungan Faedah BRISyariah iB, proses 

inilah yang dapat disebut dengan khiya>r, dimana Nasabah dapat memilih 

melanjutkan atau mengurungkan niatnya. Dalam praktiknya khiya>r terjadi 

tiga kali, yaitu pada saat ditawarkan dan diberi informasi tentang tabungan 

Faedah, ketika calon Nasabah telah membaca akad yang terlampir pada 

formulir aplikasi pembukaan tabungan Faedah BRISyariah iB, dan ketika 

Nasabah menyetorkan dana yang diterima oleh taller. 

Jika calon Nasabah setuju keseluruhan akad berserta dengan syarat 

dan ketentuan yang berlaku calon Nasabah menandatangani formulir aplikasi 

pembukaan tabungan tersebut. Penandatanganan akad tersebut melahirkan 

akibat hukum, dimana melekat hak dan kewajiban diantara kedua belah 

pihak. Dengan demikian rukun sebagai salah satu pilar tegaknya akad telah 

terpenuhi karena adanya s}i<ghat al-‘aqd adapun syarat akad adalah al-‘a >qidain 

(subjek akad) dan mahallul ‘aqd (objek akad) juga rukun yaitu Nasabah 

sebagi Muwaddi/ penitip, Bank BRISyariah sebagai Mustauda’/ penerima, 

dana Nasabah sebagai objek wadi>’ah . Begitu juga syaratnya juga telah 

terpenuhi karena objek akad dalam hal ini adalah dana yang ditabung 

memiliki kepemilikan dari yaitu Nasabah. Dengan demikian menurut 

keabsahannya akad yang berlaku pada produk tabungan Faedah BRISyariah 

ini dapat dikatakan sebagai akad shahih (valid contract) yaitu akad yang 

terpenuhi semua rukun dan syaratnya.1 

                                                           
1 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), 78 
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Kemudian serangkaian proses diatas ditelaah dari berbagai sudut 

pandang untuk mengupas keabsaan akad yang berlaku pada tabungan Faedah 

Bank BRISyariah iB menurut hukum Islam. 

Pertama rukun dan syarat akad, proses perjanjian diatas telah 

memenuhi rukun dan syarat akad seperti yang telah dipaparkan pada halaman 

26 bab tiga. 

Kedua dari sudut pandang asas perjanjian hukum Islam, seperti yang 

telah rinci dibahas pada halaman 24 bab tiga yakni terdapat tiga belas poin 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Ikhtiya>ri<(sukarela); calon Nasabah telah dengan sadar dan dengan 

kerelaan hati datang dengan tujuan mendaftar Nasabah tabungan 

BRISyariah iB dan pihak Bank yang diwakili oleh customer service 

menerima dan melayani permohonan calon Nasabah. 

2. ‘Ama>nah(menepati janji); bentuk titipan berupa dana yang telah 

dihimpun dari masyarakat dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan yang 

ditetapkan oleh Bank BRISyariah. 

3. Ih}tiya>t}i<(kehati–hatian);  pada saat calon Nasabah menandatangani 

formulir aplikasi pembukaan tabungan BRISyariah iB begitu juga ketika 

pihak Bank menyusun akad beserta syarat dan ketentuannya dilakukan 

dengan pertimbangan yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan 

cermat. 
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4. Luzu>m(tidak berubah); kedua belah pihak yaitu Nasabah dan Bank 

BRISyariah melakukan tujuan yang jelas dan perhitungan yang cermat, 

sehingga terhindar dari praktik spekulasi atau maisi<r. 

5. Saling menguntungkan; kedua belah pihak yaitu Nasabah dan Bank 

BRISyariah melakalukan proses diatas untuk memenuhi kepentingan 

kedua pihak sehingga tercegah dari praktik menipulasi dan merugikan 

salah satu pihak. 

6. Taswi<yah(kesetaraan); kedua belah pihak yaitu Nasabah dan Bank 

BRISyariah memiliki kedudukan yang setara, dan mempuntai hak dan 

kewajiban yang seimbang. 

7. Transparasi; BRISyariah melalui penacatatan buku tabungan BRISyariah 

iB memertanggungjawaban pelaporan keuangan Nasabah secara terbuka. 

8. Kemampuan; akad yang dilakukan sesuai dengan kemempuan para pihak, 

sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi yang bersangkutan. 

Hal ini didukung dengan sumber daya yang berpengalaman dan 

berkualitas yang dimiliki Bank BRISyariah sehingga dapat mengelola 

dana titipan Nasabah dengan baik. 

9. Taisi<r(kemudahan); Bank BRISyariah dengan cara saling memberikan 

kemudahan kepada Nasabah mulai dari persyaratan pembukaan tabungan 

BRISyariah iB hingga penutupan tabungan dengan cara yang sederhana. 

Bahkan Bank BRISyariah memberikan fasilitas yang semakin 

memudahkan Nasabah dalam bertransaksi. 
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10. Iktikad baik; kedua belah pihak yaitu Nasabah dan Bank BRISyariah 

memiliki komiten dalam rangka menegakkan kemaslahatan, tidak 

mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk lainnya. 

11. Sebab yang halal; segala proses maupun objek dalam seseluruhan dalam 

tabungan Faedah BRISyariah iB tidak bertentangan dengan hukum, tidak 

dilarang oleh hukum dan tidak haram. 

12. Al-h}urriyah(kebebasan berkontrak); sesuai dengan hukum yang berlaku di 

Indonesia pada pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata, semua kontak 

(perjanjian) yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi 

mereka yang membuatnya. 

13. Al-kita>bah(tertulis); akad bersamaan dengan segala syarat dan ketentuan 

yang berlaku pada tabungan Faedah BRISyariah iB telah tertulis pada 

formulir aplikasi pembukaan tabungan Faedah BRISyariah iB. 

Berkenaan dengan perubahan tarif jasa perbankan, tarif layanan 

merupakan hal yang melekat pada Tabungan Faedah Bank BRISyariah iB. 

Produk, nilai, harga/ biaya dan manfaat merupakan bagian dari aspek 

pemasaran. Produk perbankan khususnya tabungan Faedah BRISyariah iB 

berupa barang fisik seperti buku tabungan dan kartu ATM, berupa jasa 

seperti kemudahan transaksi dengan layanan 24 jam dan 7 hari dilokasi yang 

tersebar diberbagai tempat. Nilai produk (nilai guna) untuk pelanggan dapat 

dinaikkan dengan memperluas atau memperbaiki manfaat produk atau 

menurunkan harga (biaya yang dikeluarkan pelanggan) atau gabungan dari 

keduanya. Jika harga digunakan sebagai alat bersaing, perusahaan harus 
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mempunyai strategi kepemimpinan biaya sebagai basis keunggulan 

kompetitif dan kalau manfaat sebagai alat bersaing, perusahaan harus 

mempunyai strategi diferensiasi sebagai basis keunggulan kompetitif untuk 

bertahan dipasar.2 

Pembebasan biaya yang berlaku pada tabungan Faedah Bank 

BRISyariah iB merupakan bentuk strategi pemasaran bank sebagai 

keunggulan bersaing dengan pelaku bisnis perbankan syariah lainnya salah 

satunya dengan membangun loyalitas dengan Nasabah. Bank BRISyariah 

melakukan peningkatan citra sebagai bank syariah yang baru ditahun 2008 

dimana Nasabah dimudahkan dengan segala transaksi dengan tanpa 

memusingkan harga, hal inilah yang membangun kesenangan, dan itu semua 

membentuk kebiasaan Nasabah untuk melakukan transaksi dengan layanan 

yang diberikan tabungan Faedah Bank BRISyariah iB.  

Sejak awal berdirinya Bank BRISyariah tabungan Faedah Bank 

BRISyariah iB ditawarkan kepada calon Nasabah sebagai produk unggulan 

dengan segala fasilitas yang bebas biaya. Tidak menutup kemungkinan calon 

Nasabah menjadi tertarik untuk mendaftar menjadi Nasabah tabungan Faedah 

dengan alasan tersebut. Setelah enam tahun loyalitas Nasabah terbangun, 

Bank BRISyariah secara bertahap melepas beban transaksi Nasabah yang 

selama ini ditanggung pihak Bank sebagai biaya promosi.  

Kemudian hal tersebut ditarik kedalam sudut pandang keabsahan 

akad. Di era globalisasi ini, akad tidak melulu dengan i>ja>b. dan qabu>l secara 

                                                           
2Ali Hasan, Bank Islam Marketing Bank Syariah, (Bogor: Gala Indonesia, 2010), 14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

 
 

secara formal seperti pada zaman Rasulullah S.aw namun lebih diserhanakan 

pada praktiknya. Contohnya akad dalam jual beli dipasar swalayan yang 

hanya menempelkan harga pada rak tempat barang di display. Dalam jual beli 

tersebut diperbolehkan oleh ulama. Harga yang tertera termasuk penawaran 

dan ketika pembeli setuju dengan harga dan memutuskan untuk membeli 

itulah akad terjalin. Namun berbeda dengan penawaran bebasnya biaya pada 

transaksi pada tabungan Faedah Bank BRISyariah yang berbentuk wa’ad 

bukan akad. seperti dalam penjelasan pada halaman 21 bab dua, dalam wa’ad, 

term and condition-nya belum ditetapkan secara rinci dan spesifik (belum 

well defined). Bila pihak yang berjanji tidak dapat memenuhi janjinya, maka 

sanksi yang diterimanya lebih merupakan sanksi moral. Selain itu pada 

formulir aplikasi pembukaan tabungan Faedah BRISyariah iB juga telah 

tertera dalam lampiran poin (f) dan (g) halaman 47 bab tiga bahwa syarat dan 

ketentuan umum tabungan Faedah BRISyariah iB yang ditandatangani oleh 

Nasabah, Bank BRISyariah berhak mengenakan biaya adminitrasi/transaksi 

tabungan dan fasilitas yang terkait dengan tabungan. Serta Nasabah 

menyatakan tunduk pada segala syarat dan ketentuan khusus BRISyariah iB 

yang berlaku saat ini maupun perubahan-perubahannya yang akan 

diinformasikan kepada Nasabah dalam bentuk dan cara yang ditetapkan oleh 

Bank BRISyariah. Hal yang serupa juga terlampir dalam buku tabungan 

Faedah BRISyariah yang terdapat pada halaman terakhir. 

Dalam konsep dasar pemasaran dalam Islam, konsep dasar 

spiritualisasi marketing adalah tata olah cipta, rasa, hati, dan karsa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

 
 

(implementasi) yang dibimbing oleh integritas keimanan, ketakwaan dan 

ketaatan kepada Allah swt.3 Pada umumnya, syariat Islam dalam bidang 

muamalah hanya memberikan petunjuk-petunjuk dan prinsip-prinsip yang 

sifatnya mendasasar. Hal-hal terperinci, detail, dan teknis tidak diatur tetapi 

diserahkan kepada manusia melalui proses ijtihad.  

Artinya:  

Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilaksanakan, kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya 

 

Artinya : 

Hukum asal dari segala sesuatu adalah mubah, sampai ada dalil yang 

menunjukan keharamannya.4 

 

Dengan kata lain, selama belum adanya dalil yang menjadikan sesuatu itu 

haram, maka hukumnya adalah boleh. 

Ketika implementasi telah dijalankan, maka sangat mungkin terjadi 

ketidak-sempurnaan, yang disebabkan perubahan pasar, tingkat kompetensi 

semakin bertambah, dan berbagai gejolak ekonomi makro lainnya, itu berarti 

marketer harus mengkaji dan membuat penyesuaian-penyesuaian baru untuk 

mencapai sasaran, hasil atau tujuan yang sudah ditetapakan, atau bahkan 

nisa juga menjadi lebih baik.5 Hal ini merupakan implementasi firman Allah 

dalam Q.S al-Hashr (59):18 

                                                           
3 Ibid, 12 
4Drs. Beni Ahmad Saebani, M.Si, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 223. 
5 5Ali Hasan, Bank Islam Marketing Bank Syariah, (Bogor: Gala Indonesia, 2010), 230 
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هَا يُّ
َ
أ ْ  ينَ ٱلَّذ  يََٰٓ ْ ءَامَنُوا سٞ مَا قَدَمَتت لذغَد ٖۖ وَ  ٱلَلَّ  ٱتَقُوا نَظُرت نَفت ْ وَلۡت ه  ٱتَقُوا ذمَا  ٱلَلَّ إذنَ  ٱلَلَّ ُۢ ب خَبذيُ

مَلوُنَ   . ١٨تَعت

Artinya:  

 Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan (pikiran, lihat dan kaji ulang, 

evaluasi) apa yang telah dilakukan, perencanaan untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.6 

 

Perubahan tarif jasa perbankan yang diberlakukan pada fasilitas layanan 

tabungan Faedah Bank BRISyariah iB merupakan hasil pertimbangan, dan 

evaluasi Bank BRISyariah untuk menghindari kerugian dan mendatangkan 

kemudahan. Hal ini selaras dengan firman Allah swt QS al-Baqarah (2):185 

رُ  نزذلَ فذيهذ  ٱلَّذي  رَمَضَانَ  شَهت
ُ
ذنَ  ٱلتقُرتءَانُ أ ذنََٰت  م  ذلنَاسذ وَبَي  تهُدَىَٰ هُدٗى ل  فَمَن شَهذدَ  ٱلتفُرتقاَنذ  وَ  ٱل

رَ مذنكُمُ  َۗ يرُذيدُ  ٱلشَهت خَرَ
ُ
ياَمٍ أ

َ
ذنت أ ٞ م  َٰ سَفَر  فعَذدَة

وت عََلَ
َ
هُُۖ وَمَن كََنَ مَرذيضًا أ ذكُمُ  ٱلَلُّ فلَتيَصُمت ب

 َ ذ  ٱلتيسُت َ كُمُ وَلََ يرُذيدُ ب ْ  ٱلتعُست مذلوُا ُكت ْ  ٱلتعذدَةَ وَلۡذ وا ُ ذ كَُبّ  َٰكُمت وَلعََلَكُمت  ٱلَلَّ وَلۡذ َٰ مَا هَدَى عََلَ
كُرُونَ    ١٨٥تشَت

 
Artinya:  

(Beberapa hari yang ditentuka itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 

yang didalamnya diturunkan (permulaan) al-Quran sebagai petunjuk 

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang haq dan yang bathil)karna itu, barangsiapa 

diantara kamu hadir (dinegeri tempat tinggalnya) dibulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau 

dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 

yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.7 

 

                                                           
6 Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1989), 919 
7 Ibid, 45 
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Dilihat dari asbab al-nuzul nya, ayat ini menerangkan pemberian keringanan 

hukum berupa diperbolehkannya berbuka puasa bagi orang yang sakit atau 

yang sedang melakukan perjalanan (musafir). Namun, jika dlihat dari aspek 

unuversalitas teks dan pesan mendasarnya, maka ayat di atas berlaku dalam 

skala yang sangat luas. Artinya, kemudahan itu tidak hanya diberikan kepada 

orang sakit atau musafir saja, melainkan bagi semua umat Islam yang 

mengalami kesulitan. Pada dasarnya secara formal seperti yang telah 

ditentukan oleh hukum Islam, akad atau kontrak harus dibuat bersama-sama 

kedua belah pihak untuk menyepakati isinya bersama sama. Namun pada 

praktik perbankan sangatlah tidak memungkinkan dari sisi efisiensi waktu 

dan pelayanan kepada banyaknya calon Nasabah pada produk tabungan 

Faedah BRISyariah iB untuk membuat isi akad secara bersama-sama. Untuk 

itu akad dibuat dan ditawarkan secara masal kepada calon Nasabah dengan 

alasan demi kemudahan kedua belah pihak. Calon Nasabah diberikan opsi 

melanjutkan atau membatalkan. Apabila setelah membaca isi akad calon 

Nasabah setuju dan menandatangani hal ini menandakan bahwa kedua belah 

pihak telah sepakat. Begitu juga pada wa’ad dan bila ada perubahan 

dikemudian hari. 

Untuk Nasabah tabungan Faedah BRISyariah yang melakukan akad 

sejak tahun 2008 atau sebelum berlakunya tarif baru pada 10 November 2014 

dan/atau 6 Mei 2015, setelah mengetahui perubahan tarif baru sekiranya 

Nasabah harus dapat menerima perubahan tersebut dengan memaklumkan 

hasil pertimbangan, evaluasi dan kebijakan baru PT Bank BRISyariah seperti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

 
 

yang tercantum pada syarat dan ketentuan umum tertera dalam lampiran 

poin (f) dan (g) halaman 47 bab tiga. Dalam Hadits dari jawami’ul kalim, 

yakni: kalimat yang ringkas tetapi artinya luas.8 

 

  Artinya:  

 Rela terhadap sesuatu adalah (juga) rela terhadap apa yang timbul dari 

sesuatu itu. 

 

Hal ini juga memiliki makna yang samadengan kaidah fiqh berikut: 

 

Artinya:  

Yang timbul dari sesuatu yang telah diizinkan (diterima) tidak ada 

pengaruh baginya”. 

 

Apabila seorang telah rela dan menerima sesuatu, maka ia harus 

menerima segala rentetan persoalan akibat dari sesuatu yang telah diterima, 

berarti menerima segala resiko akibat penerimaannya. Dengan kata lain 

menerima segala kemungkinan perubahan yang terjadi. Namun, Nasabah 

tabungan Faedah tetap memiliki hak khiya>r untuk melanjutkan atau berhenti 

dengan melakukan penutupan tabungan apabila tidak setuju atau kurang nyaman 

dengan perubahan tersebut. 

                                                           
8Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 70 


